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Abstract

Micro, small and medium enterprises are an important component for the community's
economy in Tlogomas Village, Malang City. This study aims to analyze the inhibiting and
supporting factors as well as the latest models in local government strategies in
improving the quality of MSME management human resources. The method used in this
study is descriptive qualitative, with data analysis including data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. the inhibiting factors, namely the unsynchronized
implementation of HR training times, inadequate capacity of HR training locations,
intense MSME competition, difficult access to capital, difficulties in adapting to changes
after the Covid-19 pandemic. Supporting factors are good communication between the
Cooperative and MSME Office of Malang City and MSME actors in the Tlogomas Village
as well as financial assistance and incentives from the local government to MSME actors.
The latest model in the strategy to improve the quality of human resources for MSME
managers is the role of the government and human resources as drivers and managers of
MSME operational management.
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Abstrak

Usaha Mikro, kecil, dan Menengah atau UMKM merupakan komponen yang penting bagi
perekonomian masyarakat di Kelurahan Tlogomas, Kota Malang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung serta model terbaru dalam strategi
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengelola
UMKM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, dengan
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. faktor
penghambat dalam yaitu penyelenggaraan waktu pelatihan SDM yang belum sinkron,
kapasitas lokasi pelatthan SDM yang belum memadai, persaingan UMKM yang ketat,
akses modal yang sulit, kesulitan adaptasi menghadapi perubahan pasca pandemic Covid-
19. Faktor pendukung yaitu komunikasi yang baik antara Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Malang dengan pelaku UMKM di Kelurahan Tlogomas serta bantuan keuangan dan
insentif dari pemerintah daerah kepada pelaku UMKM. Model terbaru dalam strategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia bagi pengelola UMKM yaitu adanya peran
pemerintah dan sumber daya manusia sebagai penggerak sekaligus pengelola manajemen
operasional UMKM.

Kata kunci : UMKM, sumber daya manusia, strategi, model kebijakan

PENDAHULUAN

Peran pemerintahan dalam suatu Negara adalah mewujudkan kesejahteraan bagi
masyarakat. Pemerintah sebagai aktor pelaksana kebijakan pemerintahan memiliki peran
dalam pemberdayaan masyarakat sebagai unsur yang memegang peranan penting dalam
mencapai tujuan Negara. Berdasarkan penelitian Rachman dan Sari (2019) ; Sasmito et
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al (2020) ; Wikansari et al (2023), untuk mencapai tujuan negara, pemerintah harus
memenuhi kewajibannya dengan pelaksanaan 3 fungsi penting yaitu layanan terkait
administrasi publik, pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan sumber daya
manusia. Salah satu wujud pemberdayaan masyarakat yaitu kehadiran pemerintah dalam
memberdayakan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan menengah).

Di berbagai belahan dunia, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memegang
peranan yang sangat sentral dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi nasional.
Di Uni Eropa, misalnya, UMKM cukup signifikan berkontribusi terhadap perekonomian
banyak Negara (Darmastuti ef a/, 2021). Misalnya, UMKM di Jerman menyumbang lebih
dari 56% dari Produk Domestik Bruto dan mempekerjakan lebih dari 61% tenaga kerja
di Negara tersebut (Kurniawati et a/, 2018). Di Italia, UMKM Italia menyumbang 99,92
persen dari Produk Domestik Bruto. Sedangkan di Amerika Serikat, UMKM memberi
kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja bagi warga negaranya. Fakta-fakta di atas
menggambarkan pentingnya peran UMKM dalam perekonomian (Parnell et a/, 2015).

Dalam rangka memperkuat dukungan terhadap UMKM, Pemerintah telah
menerbitkan regulasi yang mengatur penyelenggaraan UMKM. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memuat definisi UMKM,
prinsip dan tujuan pemberdayaan UMKM, kriteria UMKM, penumbuhan iklim usaha,
pengembangan UMKM, sebagaimana pernyataan Sundari (2019). Di sisi lain, Zia (2020)
menyatakan bahwa pemerintah juga menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun
2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM.
Dengan demikian, pemerintah serius dalam mewujudkan pemberdayaan UMKM.

Tugas pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan UMKM ternyata tidak
hanya menjadi kewajiban pemerintah pusat, melainkan pemerintah daerah provinsi,
kabupaten maupun kota. Kota Malang sebagai kota pendidikan di Jawa Timur memiliki
potensi untuk pengembangan UMKM, sebab dengan banyaknya mahasiswa memberikan
dampak bagi tumbuhnya UMKM baru yang dikelola rakyat. Namun, pengembangan
UMKM perlu didukung dengan kualitas sumber daya manusia pengelolanya. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor pendukung dan penghambat serta
model strategi pemerintah daerah Kota Malang dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia pengelola UMKM, khususnya di Kelurahan Tlogomas, Kota Malang.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait ddengan kebijakan di bidang UMKM
Antara lain Darmastuti, Juned, Susanto, & Al-Husin (2021), Djadjuli (2018), Mukoffi,
A., & Sulistiyowati, Y. (2019), Tambunan (2022). Sutrisno (2021) dan Tejamaya dkk
(2021).; namun masih sedikit yang mengkaji model kebijakan sumber daya manusia
UMKM secara sustainable. Penlitian ini mengisi lack of knowledge di bidang kebijakan
public, khususnya model kebijakan public manajemen sumber daya manusia.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemerintah daerah

Definisi pemerintah Daerah telah dijelaskan lewat regulasi yang diterbitkan oleh
pemerintah pusat melalui Undang-Undang. Dalam Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan  daerah, Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan  urusan
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas- luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Daerah setingkat provinsi
dilaksanakan oleh Gubernur sebagai pimpinan eksekutif, pemerintahan daerah setingkat
kota maupun kabupaten dilaksanakan oleh Wali Kota / Bupati sebagai eksekutif.

Dalam melaksanakan pemerintahan daerah, pemerintah daerah melaksanakan
prinsip-prinsip otonomi daerah. Otonomi daerah adalah hak dan kewajiban daerah
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otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingannya
Kotamadya sesuai ketentuan perundang-undangan. Otonomi daerah adalah Konsekuensi
penerapan sistem desentralisasi (Ropii, 2015); Wijayanti, 2016 ; Fauzi, 2019). Sedangkan
Desentralisasi sebagai wujud pelaksanaan otonomi daerah adalah transfer kekuasaan
pemerintah untuk mengatur daerah sendiri untuk mengatur hal-hal dan melakukan hal-
hal Pemerintahan dalam sistem negara kesatuan Republik Indonesia (Abdillah, 2016;
Hastuti, 2018). Prinsip-prinsip pemeritnahan daerah telah diungkapkan beberapa ahli di
antaranya Syaukani et a/ (2002) yaitu menjamin keamanan Negara, check and balances
antar lembaga Negara, menjamin perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat terjadi
dengan damai, mendapat jaminan perlakuan yang adil terlepas dari posisi yang mendasari
keberadaan mereka, melakukan pekerjaan umum, memberikan pelayanan masyarakat,
mengupayakan peningkatan kesejahteraan sosial, dan melaksanakan kebijakan ekonomi
bagi masyarakat.

Kualitas sumber daya manusia

Kualitas Sumber Daya Manusia adalah kemampuan manusia untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dengan didukung pelatihan dan
pengalaman yang memadai. Dalam mengelola UMKM, Gunawan et a/ (2021) ; Gunawan
dan Pudjiastuti (2022) menyatakan bahwa UMKM harus memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas, latar belakang pendidikan dan pengalaman di bidang Kewirausahaan.
Jika Sumber daya manusia yang mengelola UMKM tidak memiliki kapasitas dan kualitas
yang optimal, maka produk yang dihasilkan oleh UMKM adalah memiliki value yang
rendah atau kurang menjawab kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sumber
daya manusia yang berkualitas dalam mengelola UMKM sebagaimana penelitian Soleh
et al (2020) ; Vedhatiri (2020) ; Tejamaya ef al (2021) ; Nurani ef al (2023).

Faktanya, sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam sebuah
perusahaan maupun UMKM. Potensi, kemampuan, kualitas, dan keterampilan yang
dimiliki manusia disebut sebagai Sumber daya Manusia. Menurut Jatmikowati (2019) ;
Gandhi et al (2021) ; Sari dan Kusumawati (2022), keterkaitan paling signifikan antara
pertumbuhan ekonomi dan produktivitas usaha adalah penggunaan sumber daya manusia
berkualitas tinggi secara efisien. Kualitas sumber daya manusia sebagai mereka yang
mampu bekerja secara profesional dan memiliki keterampilan khusus untuk
melaksanakan tugas-tugas yang mendatangkan profit dan benefit bagi perusahaan
maupun UMKM.

Konsep usaha mikro, kecil, menengah (UMKM)

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, karena selain pertumbuhan Ekonomi dan lapangan kerja
juga mempengaruhi distribusi hasil Perkembangan. Tambunan (2019) menegaskan
bahwa dalam krisis ekonomi yang pernah dialami Indonesia di tahun 1997-1998 ketika
banyak perusahaan besar malah mengalami stagnasi yaitu berhenti beroperasi (bangkrut),
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terbukti lebih gigih dalam
menghadapi krisis. Oleh karena itu, Tambunan (2022) kembali menegaskan bahwa
UMKM perlu menerapkan strategi untuk memanfaatkan sumber daya manusia
berkualitas tinggi secara efisien. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah merancang
kualitas SDM yang berkelanjutan.

Kebutuhan perusahaan tidak akan terpenuhi tanpa kualitas sumber daya manusia
yang berkualitas sebagai hasil dari perencanaan berkelanjutan. Kualitas SDM tidak akan
terjadi jika setiap perwakilan memiliki bidang kekuatan utama untuk suatu tanggung
jawab. Tidak ada keinginan untuk keluar dari asosiasi sehingga penyiapan SDM yang
dilakukan oleh asosiasi tidak akan dipaksakan dan berjalan sesuai rencana (Jalilvand et
al, 2018; Wilton, 2019). Kompetensi tidak diragukan lagi merupakan kualitas sumber
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daya manusia yang berkualitas tinggi, dan kompetensi dapat dikembangkan melalui
pengembangan sumber daya manusia.

METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang dan Kantor Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang yang beralamat di Jalan
Simpang Terusan Danau Sentani No.3, Madyopuro, Kec. Kedungkandang, Kota Malang,
Jawa Timur 65138 . Adapun waktu penelitian ini yaitu bulan Januari hingga Mei 2023.

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang
holistik, kompleks dan rinci (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan
induksi yang mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui
pengungkapan fakta merupakan penelitian yang menggunakan paradigma kualitatif.
sehingga peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengeksplorasi terhadap objek
penelitian (Sari ef al, 2022).

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data
analisis kemudian diinterpretasikan. Lebih jauh, Merita dan Syalafiyah (2023)
mengungkapkan penelitian kualitatif berhubungan dengan masalah sosial dan manusia
yang bersifat interdisipliner, fokus pada multimethod, naturalistik dan interpretative
dalam pengumpulan data, paradigma, dan interpretasi.

Sumber data

Raibowo et al (2019) menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah berupa kata-kata serta tindakan, selebihnya berupa data dokumen dan
lain-lain. Dilihat dari sumber perolehan data atau dimana data itu berasal secara umum
dimana penelitian itu dikenal sebagai berikut :

Data primer

Dalam sumber data primer merupakan kata-kata serta tindakan seseorang yang
diamati dan diwawancarai (Gunawan dan Hermansyah, 2022). Data primer merupakan
data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian yaitu bersumber dari pemerintah daerah kota
malang. Sehingga sumber data primer dalam penelitian ini di dapatkan dari wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan subyek penelitian.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung yang sumber data didapatkan
dari orang lain misalnya lewat dokumen. Data tambahan atau sekunder adalah sumber
kedua yang tidak dapat diabaikan (Gunawan dan Hermansyah, 2022). Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari bahan tertulis, seperti data arsip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi. Data sekunder dapat berupa hasil wawancara, dokumen dan berkas lain
tentang segala hal yang berkaitan dengan Strategi pemerintah dalam meningkatkan
sumber daya manusia di bidang UMKM kota Malang Malang.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian itu sendiri adalah mendapatkan data. Sehingga
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah:

Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri-ciri yang sangat
spesifik bila dibandingkan teknik lain berupa wawancara dan kuesioner (Abidin et al,
2020). Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data peristiwa,
tempat dan lokasi, benda atau rekaman data. Oleh karena itu peneliti terjun langsung ke
lokasi untuk mengambil data yang ada di lapangan.

Wawancara

Secara umum tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat
dari informan dengan menyampaikan beberapa pertanyaan tertentu kepada informan.
Chan et al (2019) menekankan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik dalam
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalah yang diteliti dan jika peneliti ingin mengetahui banyak hal dari responden
yang mendalam. Berikut ini beberapa tujuan wawancara menurut Rukajat (2018) yaitu :
1).Untuk menggali dan mendapatkan informasi dari orang pertama (primer), 2).Untuk
melengkapi data dan informasi yang dihasilkan dari teknik pengumpulan data yang lain
dan mendapatkan konfirmasi dengan menguji hasil dari pengumpulan data.

Sehingga wawancara yang dilakukan peneliti yaitu secara terstruktur yang dimana
daftar pertanyaan sudah direncanakan. Narasumber adalah pengelola UMKM di
kelurahan Tlogomas Kota Malang sejumlah 20 orang

Dokumentasi

Berdasarkan kajian dari Saputra et a/ (2020) menyatakan bahwa dokumentasi
merupakan cara yang digunakan dalam memperoleh data atau informasi yang berbentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang didalamnya berupa laporan dan
keterangan untuk dapat menjadi pendukung dalam penelitian.

Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Reduksi Data berdasarkan kajian dari Ridwan dan Hairun (2021)
diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

Penyajian data menurut Santina et al/ (2021) dilakukan dengan uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Hal yang paling sering
digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Sedangkan pada penarikan kesimpulan, proses perumusan makna hasil
penelitian yang ditemukan dibuat dengan kalimat singkat, padat, dan jelas sehingga
pembaca mudah memahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi peningkatan kualitas sdm
pengelola UMKM

Di bawah ini adalah hasil wawancara dari peneliti dengan Bapak A selaku Kepala
Bagian B sebagai Staf di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang tentang komunikasi,

“Selama ini telah terjadi komunikasi yang baik antara pihak pelaku UMKM di
kelurahan Tlogomas Kota Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan setiap acara yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM kota Malang, melibatkan seluruh
unsur pelaku UMKM di kelurahan Tlogomas, Minat untuk program pelatihan kualitas
SDM bagi pelaku usaha juga sangat tinggi, dengan modal komunikasi yang baik maka
tercipta sebuah sinergitas yang bermanfaat.” (20 Januari 2023).
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Dengan deskripsi dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa komunikasi
yang terjalin antara pihak pemerintah dan para pelaku UMKM di Kelurahan Tlogomas
cukup baik karena pemerintah menyelenggarakan pelatihan-pelatihan dan sosialisasi
kepada pelaku usaha, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam strategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola UMKM. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia bagi pengelola UMKM dapat dilaksanakan dengan pelatihan dan
pengembangan diri (soft skill), pelatthan kepemimpinan dan keorganisasian, serta
pelatihan komunikasi dan informasi, sebagaimana penelitian Basri dan Dwiningrum
(2020) ; Suprihati (2021).

Dalam kesempatan lain, peneliti juga mewawancarai Bapak C yang juga merupakan
staf di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang terkait hambatan yang dialami oleh
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang dalam pemberdayaan UMKM,

“Faktor penghambat yang dihadapi oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang
dalam pelaksanaan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan SDM adalah kecocokan
waktu pelaksanaan pelatihan, kapasitas lokasi penelitian tidak memadai dalam
menampung jumlah pengelola UMKM yang terus bertambah dari waktu ke waktu.” (23
Februari 2023).

Dengan deskripsi dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa hambatan
yang dialami oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang sebagai perangkat daerah
yang melaksanakan pemberdayaan SDM Pengelola UMKM adalah waktu
penyelenggaraan pelatihan SDM yang kurang sinkron antara jadwal yang dimiliki
pemerintah dan pelaku UMKM. Tidak hanya itu, kapasitas lokasi penelitian menjadi
kendala tersendiri dalam penyelenggaraan pelatihan SDM sebagaimana penelitian oleh
Kristiawati (2015). Kemudian, peneliti juga mewawancarai Pramono, salah seorang
pelaku usaha UMKM berupa konsultan analisis data di Tlogomas tentang kemudahan
akses informasi tentang pelayanan perizinan UMKM Kota Malang :

“Kemudahan akses informasi bagi pelaku usaha UMKM di Tlogomas menjadi
modal dalam peningkatan kualitas SDM pengelola UMKM. Mengapa demikian ? karena
kunci kemajuan pengelolaan sumber daya manusia pengelola UMKM adalah akses
informasi. Dengan adanya kecepatan akses informasi, pengelola UMKM dapat mengikuti
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah maupun swasta dengan muda.” (11 Maret 2023).

Dalam kesempatan yang sama, peneliti juga bertemu dan berdialog dengan Anto,
pemilik usaha rental mobil di dekat kampus Universitas Tribhuwana Tunggadewi.
Berikut kutipan pembicaraan dengan Sumiarsih,

“Ada beberapa tantangan yang dihadapi UMKM di Kelurahan Tlogomas yaitu
persaingan yang kuat di antara usaha kecil seperti penyewaan mobil, akses pendanaan
dan sumber daya yang terbatas, kesulitan beradaptasi dengan tren pasar yang berubah,
dan dampak pandemi COVID-19 terhadap bisnis. Tapi, masih ada peluang dan dukungan
vang tersedia untuk UMKM di Malang yaitu program dan inisiatif pemerintah,
kolaborasi dengan bisnis dan organisasi lain, serta kemampuan memanfaatkan teknologi
untuk pemasaran dan penjualan,” (10 Mei 2023).

Namun, pemilik usaha cucian sepeda motor dan Mobil bernama Aries memiliki
pandangan lain terkait hambatan dan peluang

“Beberapa kelemahan UMKM di kelurahan Tlogomas dapat berupa kurangnya
akses pembiayaan dan permodalan, kemampuan pemasaran dan branding yang terbatas,
ketergantungan pada model bisnis tradisional, dan kurangnya sumber daya manusia
yang terampil. Selain itu, beberapa UMKM mungkin berjuang dengan produktivitas dan
efisiensi yang buruk karena berbagai faktor, seperti teknologi produksi yang sudah
ketinggalan zaman atau praktik manajemen yang tidak efektif. Namun, penting untuk
diperhatikan bahwa kelemahan ini dapat diatasi melalui berbagai strategi dan sumber
daya, seperti pelatihan bisnis, acara jaringan, dan adopsi teknologi. Pemerintah daerah
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telah banyak membantu pelaku usaha UMKM pasca Covid-19 dengan bantuan keuangan
dan insentif bagi pengelola UMKM,” (14 Mei 2023).

Bantuan keuangan dan insentif dapat menjadi sangat penting bagi pemilik UMKM
di kota Malang. Hal ini dapat memberikan modal yang sangat dibutuhkan bagi bisnis
untuk berinvestasi dalam teknologi baru, upaya pemasaran, dan peluang pertumbuhan
lainnya. Insentif seperti keringanan pajak dan pengurangan regulasi dapat membantu
UMKM beroperasi lebih efisien dan kompetitif (Rahayu, 2019 ; Putri et al, 2020 ;
Sutrisno, 2021). Bantuan keuangan dan insentif dapat berperan penting dalam membantu
UMKM berkembang dan berkontribusi pada ekonomi lokal.

Model strategi peningkatan kualitas SDM pengelola UMKM
Berdasarkan analisis terhadap hambatan dan peluang dalam penelitian ini, maka

peneliti mengusulkan model terbaru dalam rangka strategi peningkatan kualitas SDM
engelola UMKM. Model tersebut dapat digambarkan sebagai berikut,

UMKM Berkelanjutan UMKM Pendapatan Asli Daerah

SDM —> Stimulus SDM /

Gambar 1. Model strategi peningkatan kualitas SDM pengelola UMKM

Pemerintah — Pelatihan SDM

Dalam model strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola
UMKM di Kelurahan Tlogomas, UMKM membutuhkan peran pemerintah dan sumber
daya manusia sebagai penggerak sekaligus pengelola manajemen operasional. Strategi
Pemerintah dalam memberdayakan UMKM dapat diwujudkan melalui pelatihan Sumber
Daya manusia dan Stimulus Sumber Daya Manusia berupa bantuan keuangan dan insentif
bagi pengelola UMKM. Kedua strategi ini merupakan kolaborasi yang baik agar UMKM
di Kelurahan Tlogomas, Kota Malang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah Kota
Malang. Strategi tersebut dapat dilaksanakan secara kontinyu agar terwujud
pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Djadjuli
(2018) ; Jubaedah dan Fajarianto (2020) ; Setianingsih dan Kharismahendra (2023)
bahwa model strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia bagi pengelola UMKM
harus melibatkan semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Model peningkatan
kualitas sumber daya manusia juga harus berkelanjutan, agar eksistensi UMKM tetap
terjaga dan UMKM dapat terus berkontribusi bagi pendapatan asli daerah Kota Malang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu faktor penghambat dalam strategi peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia bagi pengelola UMKM yaitu penyelenggaraan waktu
pelatthan SDM yang belum sinkron, kapasitas lokasi pelatthan SDM yang belum
memadai, persaingan UMKM yang ketat, akses modal yang sulit, kesulitan adaptasi
menghadapi perubahan pasca pandemic Covid-19. Sedangkan faktor pendukung yaitu
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komunikasi yang baik antara Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang dengan pelaku
UMKM di Kelurahan Tlogomas, kemudahan pelaku UMKM dalam mengakses
informasi, serta adanya bantuan keuangan dan insentif dari pemerintah daerah kepada
pelaku UMKM. Model terbaru dalam strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia
bagi pengelola UMKM yaitu adanya peran pemerintah dan sumber daya manusia sebagai
penggerak sekaligus pengelola manajemen operasional UMKM.

Saran

Penelitian ini memfokuskan pada factor pendukung dan penghambat dalam upaya
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia bagi pengelola UMKM . Saran bagi peneliti
selanjutnya adalah menganalisis pengaruh peningkatan kualitas SDM UMKM dari sisi
teknologi, social, pemerintahan dan persaingan kinerja serta mengembangkan model
pengembangan SDM menjadi sebuah pola teknis yang dapat diaplikasikan oleh
pemerintah dan pelaku UMKM.
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